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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

   

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut : 

b : ب z : ز f : ف 

t : ت s : س q : ق 

ts : ث sy : ش k : ك 

j : ج sh : ص l : ل 

h : ح dh : ض m : م 

kh : خ th : ط n : ن 

d : د dz : ظ h : ه 

dz : أ : ‘ ذ w : و 

r :  ر g : غ y : ي   

 Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda ( ‘) 

2. Vokal dan Diftong 

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

                        pendek          panjang 

fathah  a   ā 

kasrah  i   ī 

dhummah            u   ū 
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b. Diftong yang sering dijumpai dalam tmransliterasi ialah (ay) dan (aw), 

misalnya bayn( بين ) dan qawl ( قول ). 

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 

4. Kata sandang al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan 

huruf besar (Al-), contohnya : 

Menurut pendapat al-Zuhaili, kaedah tersebut…. 

Al-Zuhaili berpendapat bahwa kaedah tersebut…. 

Tā’ marbutah( ة ) ditransliterasi dengan t, tetapi jika tā’ marbuthah terletak 

di akhir kalimat, maka ia di transliterasi dengan huruf “h”. contohnya : Al- 

risālat al-mudarrisah 

5. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum 

menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah 

yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut 

cara transliterasi di atas, misalnya perkataan Alquran (dari Al-Qur’an), dan 

sunnah. 

Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterasi 

secara utuh, misalnya : 

Fiy Dzilāl al-Qur’ān; 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn; 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafzh lā bi khushūsh al-sabab 
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6. Lafzh al-jalalah ( االله ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhāf ilayh (frasa nominal) 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : dinullāh, billāh 

Adapun tā’ marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf t. contohnya :hum fiy rahmatillāh 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

1. Swt. = Subhānah wa ta’ālā 

2. Saw. = Shalla Allāh ‘alayhi wa sallam 

3. R.a.  = Radhy Allah anh 

4. H.    = Hijriah 

5. M.    = Masehi 

6. H.R  = Hadits Riwayat 

7. w.    = wafat 

Q.S. (…) : 5 = Quran, Surah…, ayat 5. 
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ABSTRAK 

Nama    : Asmi Ningsi Umasugi 

Nim      : 200105038 

Jurusan   : Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi     : Pandangan Ekonomi Islam Dalam Permintaan Uang 

Pernikahan Di Desa Lekosula 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pandangan 

Ekonomi Islam tentang permintaan uang pernikahan di Desa Lekosula dan 

penggunaan uang pernikahan terhadap usaha yang terkait di Desa Lekosula. 

 Penelitian mengambil lokasi di Desa Lekosula yang dijadikan sebagai 

objek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dengan studi lapangan atau 

dengan pendekatan kualitatif. Menggunakan analisis teknik induktif yaitu 

teknis yang memaparkan hal-hal khusus kemudian diambil kesimpulan secara 

khusus.  

Dari hasil penelitian menemukan : 1. Pandangan  Ekonomi Islam 

dalam permintaan uang pernikahan. uang pernikahan disebut dengan uang 

belanja yang akan digunakan dalam berbelanja segala macam bentuk 

kebutuhan selama proses perkawinan, uang pernikahan ini berasal dari calon 

mempelai laki-laki yang diberikan kepada calon mempelai perempuan, 

pemberian uang pernikahan dengan jumlah tinggi atau rendah dilihat dari 

status Pendidikan dan ras yang berasal dari calon mempelai perempuan . 

Kebiasaan tentang pemberian uang pernikahan yang terbilang cukup tinggi ini 

memberikan dampak negatif baik untuk calon pengantin laki-laki atau calon 

pengantin perempuan, sedangkan permintaan uang pernikahan dengan jumlah 

yang tinggi tidak pernah diajarkan dalam Syariat Islam. Oleh karena itu dalam 

Syariat Islam mengharamkan sesuatu yang berlebihan, Islam hanya 

mewajibkan mahar dan bukan uang pernikahan, akan tetapi uang pernikahan 

tidak dilarang apabila tidak memberatkan calon mempelai laki-laki. 2. uang 

pernikahan pada usaha yang berada di Desa Lekosula, tujuan dari permintaan 

uang pernikahan yang tinggi untuk melaksanakan pesta perkawinan secara 

meriah memberikan dampak pada usaha yang berada di Desa Lekosula seperti 

usaha MUA, Dekorasi, Tenda, Kursi dan Percetakan undangan. Uang 

Pernikahan ini memiliki dampak positif terhadap usaha-usaha tersebut 

dikarenakan apabila uang pernikahan tinggi maka penggunaan atau penyewaan 

barang maupun jasa mengalami keuntungan yang terbilang besar. 

 

Kata kunci: Ekonomi Islam, Uang Pernikahan.  
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